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Abstrak 

 

Sejumlah perusahaan Makanan dan Minuman yang meningkat 

berlokasi subsektor makanan dan minuman, itulah sebabnya 

subsektor ini dipilih untuk penelitian ini. 

Ketika menulis penelitian ini bertujuan untuk menguji dampak 

yang disebabkan oleh aset (pengembalian), margin laba bersih 

(NPM), CurrentRatio (CR), dan ukuran perusahaan (penelitian 

empiris dari perusahaan subsektor) untuk pertumbuhan laba di 

pertukaran Indonesia pada 2019-2023. Dalam studi makalah, penulis 

menggunakan metode penarikan sampel menggunakan metode 

sampel yang ditargetkan, dan pemrosesan data yang digunakan 

adalah SPSS27. 

Hasil dari perhitungan uji F (Simultan) menunjukan Fhitung 

< Ftabel (1,079 < 2.64) dan tingkat signifikansi 0.382, Temuan 

menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan secara statistik 

antara pertumbuhan laba dan ROA, NPM, CR, atau ukuran 

perusahaan. ReturnOnAssets (ROA) ditentukan dengan 

menggunakan t-hitung (0,719) < t-tabel (2,028) atau nilai signifikan 

0,476>, menurut temuan parsial. t-hitung (1.364) < t-tabel (2.028) 

atau hasil signifikan 0,181> digunakan untuk menghitung Net Profit 

Margin (NPM) pada tingkat signifikansi 0,05. Dengan menggunakan 

t-hitung (-0,782) < t-tabel (2,028) atau hasil signifikan 0,439>, 

Current Ratio (CR) dihitung pada tingkat signifikansi 0,05. T-hitung 

(-0,662) < t-tabel (2,028) atau hasil signifikan. 0,512 > digunakan 

untuk menghitung ukuran perusahaan pada tingkat 0,05. Penelitian 

yang dilakukan bersamaan dengan penelitian ini menemukan bahwa 

Return On Assets, MarginLabaBersih(NPM), Rasio Lancar, serta 

Company Size tidak pengaruhi Profit Growth tingkat 0,05. 

  

I. PENDAHULUAN 

Di era  perkembangan bisnis yang pesat di Indonesia saat ini, setiap pelaku usaha 

baik besar maupun kecil berlomba-lomba untuk mempertahankan keuntungan dan perlu 
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terus maju  agar semakin kuat agar mampu bersaing (saingan) dengan cara memperbanyak 

sumber daya yang ada dan mudah dalam melakukan penyeimbangan dalam situasi apapun 

terjadi. Pertumbuhan usaha khususnya usaha makanan dan Minuman Indonesia lebih cepat 

dan lebih cepat, membuat banyak pesaing, terutama perusahaan yang terlibat dalam 

industri yang sama, sehingga mereka perlu mengamati, meneliti, dan mengevaluasi untuk 

mempertimbangkan pengembangan dan pengembangan mereka. 

Misalnya, pengamatan cermat penulis terhadap peningkatan laba sebuah 

perusahaan makanan dan minuman sebagai hasil dari output pasar sahamnya, yang terkenal 

tidak menentu. 

Metode 

Jenis peneilitian ini menggunakan peneilitian data kuantitatif 

Sampel  

Delapan perusahaan makanan dan minuman yang diperdagangkan di IDX membentuk populasi 

yang digunakan dalam analisis ini. Beberapa perusahaan tidak memenuhi kriteria, seperti tidak 

menerbitkan laporan keuangan yang memadai di IDR atau mengalami kerugian pada 2019-2023. 

Dari 8 perusahaan, 40 sampel data telah diterapkan untuk dianalisis dengan merancang teknik, 

memilih objek sesuai dengan beberapa karakteristik yang terkait dengan populasi. 

1. Saham perusahaan makanan dan minuman yang diperdagangkan di BEI di Indonesia dari tahun 

2019 hingga 2023. 

2. Organisasi yang gagal memberikan laporan keuangan lengkap antara tahun 2019 dan 2023. 

3. Informasi yang dikumpulkan dari bisnis di industri makanan dan minuman yang laporan 

keuangan tahunannya menunjukkan penurunan laba bersih (sebelum pemrosesan data) untuk 

tahun 2019–2023. 

4. Perusahaan di industri makanan dan minuman yang datanya gagal dalam uji kenormalan saat 

digunakan untuk penelitian. 

Pengumpulan Data 
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Teknik Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif berguna dalam menganalisis data dengan menunjukkan dan 

memberikan representasi berbagai sifat khusus dari data yang dikumpulkan melalui 

distribusi kuesioner, tanpa ada niatan untuk menarik generalisasi. (sugiyono, 2019) 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

Menurut pendapat (Widiyanto & Pujiarti, 2022) Untuk memeriksa variabel dependen 

dan independen dalam model regresi, pengujian ini dilakukan dan untuk menentukan 

apakah dua variabel dengan variabel yang didistribusikan secara normal diikuti dengan 

menggunakan diagram p.plot. 

b. Uji Autokorelasi  

Jika model regresi memprediksi adanya hubungan antara kesalahan yang muncul pada 

T dan T-1, maka uji autokorelasi dapat dilakukan. 

c. Uji Multikolinearitas 

Menurut (Sujarweni, 2017), Mencari tahu apakah variabel independen model regresi 

saling berhubungan adalah inti dari uji multikolinearitas. 

d. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas menurut (Ghozali, 2021) dengan tujuan untuk menanyakan 

adanya perbedaan pada variasi residual antara observasi di dalam model regresi. 
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3. Uji Hipotesis 

a. Uji F (Uji Simultan)  

Mencari tahu bagaimana semua faktor independen mempengaruhi variabel dependen 

adalah tujuan dari pengujian simultan ini. 

b. Uji Regresi Linier Sederhana 

Salah satu cara untuk menggambarkan hubungan antara satu variabel dependen dan 

satu variabel independen adalah dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana. 

Dengan menggunakan variabel independen sebagai ringkasan, tujuan utama regresi ini 

adalah untuk mengantisipasi atau memprediksi nilai variabel dependen. 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2)  

Untuk mengetahui seberapa besar faktor-faktor independen mampu menjelaskan 

variabel dependen, peneliti menggunakan uji koefisien determinasi (R square).  

 

 

 

 

 

 

Operasional Variabel 

Variabel Indikator 

X1= Return On Asset 
𝑅𝑂𝐴 =

Laba Bersih

Total Aktiva
 

X2 = Net Profit Margin (NPM) 
𝑁𝑃𝑀 =

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 

X3=Current Ratio (CR) 
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

X4 =Ukuran Perusahaan 𝑈𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 = Ln Total Aset 

 

Y = Pertumbuhan Laba 
𝑌 =

 Yt − (Yt − 1) 

(Yt − 1)
 

II. HASIL 

1. Analisis statistic Deskriptif 
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Nilai  maksimum  dan  minimum  masing-masing  menampilkan nilai maksimum untuk 

setiap variabel yang diperiksa. Nilai rata-rata untuk   setiap   variabel   (Profitabilitas,   

Struktur   Aset, Pertumbuhan Perusahaan,   dan   Kinerja   Keuangan)   disebut   sebagai   

nilai   mean, sedangkan  standar  deviasi  menunjukkan  seberapa  dekat  data  dari sampel 

statistik dengan nilai rata-rata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
 

Jumlah nilai Test Statistic adalah 0,094, serta tingkat signifikansinya adalah 

0,200>0,05, seperti yang ditunjukkan pada model di atas. Sisa data penelitian 

mengikuti distribusi normal dan memenuhi kriteria  

 Uji Normalitas juga dapat dilihat dengan menggunakan distribusi data yang 

ditunjukkan dalam bagan dan ditunjukkan oleh titik. Model regresi memenuhi 
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persyaratan perhitungan aturan jika penyebaran titik diagonal dalam grafik normal 

probability 

 

 
 

 

 

b. Uji Autokorelasi 

 

Dengan n=40, k=4, dan tingkat signifikansi 0,05, nilai Durbin-Watson adalah 2,324. 

Autokorelasi dapat disimpulkan dari nilai dU = 1,720 < Durbin-Watson = 2,324 < 4-

dU = 2,280, seperti yang terlihat pada tabel distribusi Durbin-Watson. jika terdapat 

autokorelasi dengan uji Durbin-Watson, kita juga bisa menggunakan dengan uji Run 

test 
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Asymp.Sig. (2-tailed) adalah 0,873, yang lebih besar dari 0,05, seperti yang 

terlihat pada data tidak menunjukkan gejala atau masalah autokorelasi apa pun yang 

akan membuat Durbin-Watson tidak efektif; sebaliknya, masalah tersebut dapat 

diperbaiki menggunakan uji coba, yang memungkinkan penelitian regresi linier 

dilanjutkan. 

c. Uji Multikolinieritas 

 
 

Nilai tabel menunjukkan bahwa ROA, Margin Laba Bersih, Rasio Lancar, serta 

Company Size semuanya memiliki hasil toleransi masing-masing sebesar 0,195, 0,27, 

0,723, dan 0,885. Karena hasil toleransi lebih dari 0,10, hal ini memenuhi kriteria uji 

multikolinearitas. Return on Assets (5,126), Margin Laba Bersih (4,608), Rasio 

Lancar (1,383), serta Company Size (1,130) semuanya memiliki nilai VIF yang 

serupa. Berdasarkan uji multikolinearitas, yaitu VIF kurang dari 10,00, hal ini dapat 

diterima. Oleh karena itu, dapat disimpulkan tidak adanya multikolinearitas. 

 

d. Uji Heteroskedastisitas 
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Dari gambar diatas, kita dapat melihat bahwa tidak terdapat masalah 

heteroskedastisitas saat uji ini karena titik-titik data terdistribusi secara merata  keatas 

dan kebawah garis nol pada sumbu Y, bukan bertemu pada 1 titik, dan tidak 

membentuk suatu pola tertentu. 

 

3. Hipotesis  

a. Uji F (Uji Simultan) 

 
 

Jika variabel bebas terdapat pengaruh terhadap variabel terikat pada saat bersamaan, 

kita dapat mengetahuinya dengan menghitung nilai F. Berikut perhitungannya: 

Karena ambang signifikansinya adalah 0,382 dan Fhitung lebih kecil dari Ftabel 

(1,079 < 2,64), Berarti variabel ROA, NPM, CR serta FirmSize secara bersamaan 

tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan laba Dengan begitu 

hipotesis ditolak. 

 

b. Regresi Linier Sederhana 
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• Regresi Linier Sederhana X1 terhadap Y

 
Nilai t hitung sebanyak 0,719 lebih rendah dari nilai t tabel sebanyak 2,028. Hal 

ini terbukti dari persamaan regresi yang mengukur pengaruh Return On Assets 

terhadap variabel dependen, Profit Growth. Selain itu, 0,476 > 0,05 merupakan nilai 

signifikan. Hal ini membuktikan bahwa Return on Assets (ROA) tidak mempunyai 

pengaruh secara substansial terhadap Profit Growth. Oleh karena itu, dapat 

dipastikan bahwa H1, hipotesis yang menunjukkan bahwa ROA berpengaruh 

positif terhadap Profit Growth, adalah salah. 

 

• Regresi Linier Sederhana X2 terhadap Y 

 
 

Hasil t estimasi sebanyak 1,364 lebih rendah dari hasil t tabel sebesar 2,028, seperti 

yang terlihat pada persamaan regresi di atas, yang mengukur pengaruh Margin Laba 

Bersih terhadap Pertumbuhan Laba. Perhatikan bahwa tingkat signifikansinya adalah 

0,181 > 0,05. Jadi, jelas bahwa NPM tidak memengaruhi pertumbuhan laba secara 

signifikan. Karena itu, kita dapat menyimpulkan bahwa H2, yang menyatakan bahwa 

NPM berkontribusi terhadap peningkatan laba, adalah salah. 
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• Regresi Linier Sederhana X3 terhadap Y 

 
Dengan membandingkan nilai t sebanyak -0,782 dari t tabel sebanyak 2,028, kita 

dapat melihat bahwa rasio lancar memiliki dampak yang lebih rendah terhadap 

pertumbuhan laba, seperti yang diprediksi oleh persamaan regresi. Selain itu, 0,439 

> 0,05 merupakan nilai signifikan. Di sini ditunjukkan bahwa CR tidak signifikan 

terhadap Pertumbuhan Laba. Jadi, kita dapat menyimpulkan bahwa H3, yang 

menunjukkan bahwa CR menghambat pertumbuhan laba, adalah salah. 

 

• Regresi Linier Sederhana X4 terhadap Y 

 
Dengan menggunakan persamaan regresi yang disebutkan untuk membandingkan 

ukuran perusahaan dengan pertumbuhan laba, kita melihat bahwa nilai t sebanyak 

-0,662 lebih rendah dari hasil t tabel sebesar 2,028. Pada 0,512 > 0,05, nilai 

signifikansi terlihat jelas. Di sini ditunjukkan bahwa tidak memiliki hubungan yang 

bermakna secara statistik antara ukuran perusahaan dan pertumbuhan laba. Hal ini 

menjelaskan mengapa kita dapat menolak H4, menunjukkan bahwa perusahaan 

yang lebih banyak memiliki pertumbuhan laba lebih lambat. 

c. Uji Koefisien Determinasi 

 
Nilai R Square (R2) yang dimodifikasi adalah 0,008, seperti yang terlihat pada tabel 

di atas. Pertumbuhan laba dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak berfluktuasi 

sebesar 99,2%, menurut temuan ini. Variabel independen, yang melibatkan Return On 

Assets, Margin Laba Bersih(NPM), Rasio Lancar, serta Company Size, hanya 

memengaruhi pertumbuhan laba sebesar 0,8%. 
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Pembahasan  

1. Pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap Pertumbuhan Laba 

Pengujian hipotesis memberitahukan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 

secara statistik antara variabel dependen, pertumbuhan laba, dan variabel independen, 

laba atas aset (ROA). Dengan t-hitung sebanyak 0,762 dan nilai t-tabel sebanyak 2,028 

(df = 40-4), temuan tersebut menunjukkan nilai ROA yang signifikan secara statistik 

sebanyak 0,476, yang lebih dari 0,05. Karena t-hitung ROA lebih rendah dari t-

tabelnya, kita dapat menyimpulkan bahwa ROA tidak memengaruhi pertumbuhan 

laba; dengan kata lain, ROA tidak memengaruhi naik atau turunnya laba perusahaan. 

Ketidakhadiran pengaruh antara ROA dan pertumbuhan laba dapat disebabkan oleh 

adanya aset yang tidak dimanfaatkan, sehingga meskipun total aset perusahaan besar, 

itu tidak akan berkontribusi pada peningkatan laba.  

 

Temuan penelitian ini didukung oleh karya (Susyana & Nugraha, 2021) serta 

(Merida, S.E., 2020), sehingga memperlihatkan bahwa ROA tidak memiliki signifikan 

terhadap peningkatan laba. Namun kesimpulan penemuan ini berlawanan dengan 

(Septinia, 2022), (Amin et al., 2024) yang menyimpulkan bahwa Return On Asset 

(ROA) berpengaruh terhadap Profit Growth. 

 

2. Pengaruh Margin Laba bersih (NPM) terhadap Pertumbuhan Laba 

Pengujian hipotesis nol tidak menghasilkan Interaksi yang signifikan secara 

statistik antara variabel independen yang menjadi perhatian (NPM) dan variabel 

dependen yang menjadi perhatian (peningkatan laba). Hasil perhitungan t-hitung 

mencapai 1,364, sedangkan nilai t-tabel adalah 2,028 (df = 40-4), dan hasil signifikan 

NPM yang diukur sebesar 0,181 (lebih dari 0,05) semakin memperkuat hal ini. Dalam 

hal NPM, hasil t-hitung lebih rendah dari hasil t-tabel. disebabkan biaya perusahaan 

tinggi dibandingkan dengan pendapatannya, laba yang diterimanya tidak berpengaruh 

pada perluasan margin labanya.  

 

Temuan penelitian ini diperkuat oleh (Septinia, 2022), (Anggun Dhewi Hapsari 

& Muhammad Jusman Syah, 2024),  (Febi, 2024), dan (Merida, S.E., 2020), yang juga 

menyimpulkan tidak terbukti bahwa NPM berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan laba. Di sisi lain, hasil penemuan ini justru berbanding terbalik dengan 

apa yang disampaikan (Susyana & Nugraha, 2021), yang mengklaim bahwa NPM 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

 

3. Pengaruh RasioLancar (CR) terhadap Pertumbuhan Laba 

Tidak ada hubungan yang signifikan secara statistik antara variabel dependen 

yang menarik (pertumbuhan laba) dan variabel independen yang menarik (rasio lancar, 

atau CR), menurut hasil uji hipotesis. Hasil hitung-t adalah -0,782, dan hasil 

signifikansi untuk CR dilaporkan sebesar 0,439, yang lebih besar dari 0,05, sementara 

t-tabel menunjukkan angka 2,028 (df=40-4). Dalam hal ini, t-hitung dari CR lebih 

rendah daripada t-tabel. Ketidakberdayaan CR untuk mempengaruhi pertumbuhan 

laba menunjukkan bahwa indikator likuiditas yang dianalisis, yaitu perbandingan 

antara aset lancar dan utang lancar. Tingginya Current Ratio mengindikasikan bahwa 

aset lancar suatu perusahaan melebihi utang lancar. Semakin besar Current Ratio 
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menunjukkan bahwa perusahaan berjalan dengan kurang optimal, yang dapat 

memengaruhi pendapatan laba yang diperoleh.  

 

Temuan ini diperkuat oleh penelitian dari (Nugraha & Susyana, 2021), serta 

(Anggun Dhewi Hapsari & Muhammad Jusman Syah, 2024) yang menyimpulkan 

bahwa CR tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. 

 

4. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pertumbuhan Laba 

Analisis statistik mengenai hipotesis hubungan antara ukuran perusahaan dan 

Pertumbuhan Laba tidak menemukan hubungan yang signifikan secara statistik. 

Dalam hal ukuran perusahaan, t-hitung adalah -0,662 dan t-tabel adalah 2,028 (df = 

40-4), yang menunjukkan nilai signifikan lebih besar dari 0,05. Ukuran Perusahaan 

memiliki t-hitung yang lebih kecil dari nilai t-tabelnya. Tidak ada korelasi antara 

ukuran perusahaan dan pertumbuhan laba, yang menunjukkan bahwa laba tidak 

dipengaruhi oleh ukuran.  

 

Penelitian sebelumnya telah mencapai kesimpulan serupa. (Febi, 2024) yang 

mana juga tidak ada dampak nyata pada perluasan keuntungan., sedangkan hasil ini 

bertentangan dengan penelitian (Aundrey, 2023) yang mengungkapkan bahwa 

FirmSize memiliki pengaruh pada Profit Growth. 

 

5. Pengaruh Return on Assets (ROA), Margin Laba Bersih (NPM), Rasio Lancar, 

serta Ukuran Perusahaan terhadap Pertumbuhan Laba 

Variabel dependen, pertumbuhan laba, tidak dipengaruhi oleh variabel 

independen, termasuk Return on Assets (ROA), Margin Laba Bersih (NPM), Rasio 

Lancar, serta Company Size, menurut temuan pengujian hipotesis. Pada 0,382, yang 

lebih dari 0,05, Company Size signifikan secara statistik; pada 1.079, menurut 

perhitungan f-hitung; dan pada 2,64, menurut f-tabel (df = 40-4-1). Return on Assets 

(ROA), Margin Laba Bersih(NPM), Rasio Lancar, serta Company Size semuanya 

mempunyai hasil t-hitung yang lebih rendah dari t-tabel. Faktor-faktor independen, 

yang berisi Return on Assets (ROA), Margin Laba Bersih(NPM), Rasio Lancar, serta 

Company Size, tidak memengaruhi Profit Growth karena mereka tidak dapat 

melakukannya secara individual. 

. 

 

III. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Return On Assets (ROA), 

Margin Laba Bersih(NPM), Rasio Lancar, serta Company Size terhadap Pertumbuhan 

Laba perusahaan tercatat di Bursa Indonesia tahun 2019 sampai tahun 2023, dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

1. Subsektor Makanan dan Minuman yang tercatat di IDX tidak menunjukkan 

hubungan yang signifikan secara statistik antara ROA dengan pertumbuhan laba dari 

tahun 2019 sampai dengan tahun 2023, berdasarkan uji-T (uji parsial). 
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2. Hasil uji-T (uji parsial) menunjukkan bahwa dari tahun 2019 sampai tahun 2023, 

tidak memiliki hubungan yang signifikan antara variabel MarginLabaBersih (NPM) 

dengan Profit Growth perusahaan subsektor makanan, dan minuman yang tercatat di 

IDX. 

3. Hasil uji-t (uji parsial) membuktikan bahwa antara tahun 2019 sampai tahun 2023, 

tidak mempunyai pengaruh yang signifikan dari current ratio terhadap Profit Growth 

perusahaan subsektor makanan, dan minuman yang tercatat di IDX. 

4. Hasil uji-t (uji parsial) memperlihatkan bahwa antara tahun 2019 sampai tahun 2023, 

tidak memiliki pengaruh signifikan dari ukuran perusahaan terhadap Profit Growth 

Perusahaan subsektor makanan dan minuman yang tercatat di IDX. 

5. Untuk periode tahun 2019 sampai dengan tahun 2023, uji F (uji simultan) 

menemukan bahwa pada kelompok usaha sektor Makanan, dan Minuman yang 

tercatat di IDX, ROA, NPM, CR, serta Company Size secara bersamaan tidak 

terdapat pengaruh signifikan terhadap Profit Growth. 
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